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ABSTRACT 

The purpose of this study aims to examine the effect of good corporate governance and 

profitability on tax avoidance. Profitability is proxied represented by return on assets. 

Dependent variable in this study is tax avoidance and independent variable in this study is 

good corporate governance dan profitability. This study uses quantitative research design. This 

study uses 44 banking corporate that listed on Indonesian Stock Exchange between 2012-2017 

as sample. The statistical test use a WarpPLS 6.0, which is measured by inner model and outer 

model. The results of this study found that good corporate governance had a significant 

negative effect on tax avoidance and profitability did not have a significant negative effect on 

tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan negara yang bersifat 

dinamis dan penerimaannya juga pasti, 

serta mencerminkkan kebersamaan 

masyarakat dalam membiayai 

pembangunan negara. Menurut 

Departemen Keuangan besarnya peran 

pajak dalam membiayai pembangunan 

tercemin dari jumlah penerimaan pajak 

setiap tahun yang berjumlah rata-rata 

sebesar 70% dari total penerimaan negara 

dalam memenuhi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara.  

Maka dari itu Pemerintah 

Indonesia memberikan wewenang dan 

kewajiban kepada wajib pajak untuk 

menghitung, membayar, serta melaporkan 

penghasilan kena pajaknya sendiri atau 

sering disebut dengan self assesstment 

system. Pengunaan self assestment system 

yang diterapkan oleh negara Indonesia 

dapat memberikan keuntungan kepada 

bagi wajib pajak untuk mengkalkulasi 

pajaknya menjadi seminimal mungkin 

agar beban pajak yang ditanggung menjadi 

lebih rendah. Pembebanan pajak yang 

diberikan oleh pemerihtah kepada wajib 

pajak pada hakikatnya merupakan 

pelaksanaan dari pengabdian kewajiban 

dan partisipasi wajib pajak untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan serta 

pembangunan negara. Akan tetapi, pajak 

bukanlah iuran yang sifatnya sukarela 

melainkan iuran tersebut bersifat 

memaksa sehingga dapat terjadi kesalahan 

dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya dapat memberatkan wajib 

pajak yang bersangkutan 

(mohammad,2005). 

 

Adanya perbedaan kepentingan 

antara investor dan manajemen 
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perusahaan cenderung mendorong 

tindakan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak dilakukan oleh 

perusahaan untuk mengalokasikan 

penghasilan kena pajak. Selain itu, sektor 

perbankan memiliki tekanan untuk selalu 

meningkatkan laba, sehingga ketika 

perbankan dapat menghasilkan laba yang 

tinggi maka mereka akan melakukan 

perekayasaan laba untuk menghindari 

pajak. 

Tax avoidance adalah upaya 

efisiensi beban pajak yang harus 

dibayarkan dengan cara menghindari 

pengenaan pajak melalui bergabai jenis 

transaksi yang bukan merupakan objek 

pajak (Nur,2010). Secara umum Tax 

Avoidance adalah pengaturan transaksi- 

transaksi keuangan dengan cara 

sedemikian rupa yang bertujuan untuk 

mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan dengan tetap berdasarkan 

hukum perpajakan. Menurut Rahmi 

(2014) menunjukkan bahwa hal inilah 

yang menjadi pro dan kontra apakah tax 

avoidance dilakukan dengan cara legal 

atau ilegal. Penghindaran pajak dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan celah- 

celah dalam hukum pajak sehingga dalam 

melakukannya tidak melanggar hukum 

yang berlaku. Namun, hal ini tidak dapat 

diterima kerena berupaya untuk dapat 

menguntungkan diri sendiri atau pribadi 

yang merugikan negara. 

Kegiatan penghindaran pajak ini 

hampir dari seluruh lapisan wajib pajak di 

berbagai negara di Indonesia telah 

melakukannya, hingga industri perbankan 

pun tidak menutup kemungkinan juga 

melakukan tindakan tersebut. Hal ini telah 

menjadi sorotan publik apakah literatur 

Good Corporate Governance (GCG) terkait 

dengan kegiatan penghindaran pajak sangat 

berpengaruh. Dalam penelitian terdahulu 

(Waluyo, 2017) Good Corporate 

Governance (GCG) yang diukur dengan 

proporsi dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance.Tetapi 

menurut (Vivi Adeyani Tandean & Winnie, 

2016) Good Corporate Governance (GCG) 

yang diukur dengan proporsi dewan 

komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance. 

Profitabilitas yang merupakan 

tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Pajak dianggap oleh 

perusahaan sebagai beban yang mampu 

mengurangi pendapatan atau laba 

perusahaan. Besarnya profitabilitas 

ditunjukan dari laba bersih dimana laba 

bersih didapatkan setelah pembayaran atas 

pajak perusahaan. Menurut Dianing 

(2016) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki laba bersih 

yang tinggi akan mendapatkan 

kesempatan dalam melakukan tax 

planning yang mengurangi jumlah beban 

kewajiban perpajakan (Dianing, 2016). 

Tax Planning dilakukan untuk 

meminimalisir besarnya pajak yang akan 

dibayarkan dan memaksimalkan laba yang 

didapatkan sehingga perusahaan dengan 

laba yang besar lebih matang dalam 

melakukan tax avoidance. Menurut 

Dianing (2016) Profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance, sedangkan 

menurut Deddy ddk. (2016) yang 

menyatakan tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Berdasarkan uraian sebelumnya 

maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut dengan 

judul “Pengaruh Good Corporate 

Governance dan Profitabilitas Terhadap 

Tax Avoidance Pada Persahaan Perbankan 

Yang Terdafar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Agency Theory 

Agency theory merupakan teori 

yang ditemukan oleh William H. 

Meckling dan Michael C. Jensen pada 

tahun 1976 menjelaskan hubungan antara 

pemilik usaha sebagai prinsipal dan 

manajemen usaha sebagai agen (Jensen & 

Meckling, 1976). Manajer perusahaan 

sebagai pihak yang memiliki akses secara 

langsung terhadap informasi perusahaan, 

kadangkala memiliki informasi yang lebih 

banyak daripada pihak eksternal 
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perusahaan, keadaan seperti ini disebut 

asimetri informasi atau masalah keagenan. 

Cara yang dapat digunakan untuk 

mengurangi asimetri informasi yaitu 

dengan cara meningkatkan pengawasan. 

Untuk meningkatkan pengawasan, 

prinsipal dituntut untuk mengeluarkan 

biaya yang disebut sebagai biaya 

keagenan. Biaya keagenan dapat berupa 

pemberian gaji atau bonus kepada agen, 

pembayaran kepada akuntan publik 

hingga sistem pengendalian yang 

memadai. Adanya biaya keagenan tersebut 

diharapkan CEO dapat bekerja maksimal 

dan memperhatikan kejujuran (Romanus, 

2014 : 229). 

Kaitan agency theory dengan 

penelitian ini adalah perusahaan dapat 

meminta pemegang saham untuk 

melakukan penghindaran pajak tetapi 

tidak sampai menimbulkan risiko denda 

dan kehilangan reputasi. Manajer 

memiliki andil dalam keputusan 

penghindaran pajak, dalam perusahaan 

terdapat eksekutif yang berani mengambil 

risiko dan yang tidak. Perusahaan 

biasanya memanfaatkan beban bunga 

sebagai pengurangan penghasilan kena 

pajak agar dapat meminimalisir beban 

pajak, semakin tinggi utang perusahaan 

maka beban bunga juga semakin tinggi 

dan penghasilan kena pajak semakin 

rendah. Selain itu teori agensi merupakan 

teori yang relevan dalam penelitian ini 

karena menjelaskan fungsi dewan 

komisaris dan komite audit dalam struktur 

Good Corporate Governance sebagai 

pemonitor darimekanisme untuk 

mengurangi masalah keagenan (Fujianti, 

2016). Monitoring ini berkaitan dengan 

praktek Good Corporate Governance dan 

pelaporan keuangan sebagai proses 

pertanggungjawaban kinerja agen 

(Shukeri & Nelson, 2011). 

 

Tax Avoidance  

Pada umumnya, ukuran kepatuhan 

pembayaran pajak diukur dan 

dibandingkan dengan tingkat besar atau 

kecilnya penghematan pajak (tax saving), 

penghindaran pajak (tax avoidance) dan 

penyelundupan pajak (tax evasion) dengan 

tujuan untuk meminimalisir beban pajak 

melalui berbagai cara. Menurut N.A.Barr, 

S. R. James, A. R.Prest “Penghindaran 

pajak diartikan sebagai manipulasi 

penghasilannya secara legal yang masih 

sesuai ketentuan peraturan perundang- 

undangan perpajakan untuk memperkecil 

jumlah pajak yang terutang”. 

Penghindaran pajak dapat dikatan sebagai 

perencanaan pajak (tax planning) yang 

merupakan proses pengendalian tindakan 

untuk meminimalisir beban pajak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dan tidak 

bertentangan dengan undang-undang 

perpajakan sehingga terhindar dari 

pengenaan pajak yang lebih besar atau 

sama sekali tidak kena pajak (Zain, 2003: 

49). Akan tetapi, perencanaan pajak tidak 

diperdebatkan mengenai keabsahannya, 

sedangkan penghindaran pajak merupakan 

sesuautu yang dianggap sebagai tindakan 

yang tidak dapat diterima. 

Wajib pajak dikatakan melakukan 

penghindaran pajak ketika wajib pajak 

tersebut melakukan perekayasaan agar 

beban pajak (tax burden) dapat ditekan 

serendah mungkin dengan cara 

memanfaatkan peraturan yang berlaku 

namun berbeda dengan tujuan pembuat 

undang-undang (Erly, 2016 : 7-9). 

 

Good Corporate Governance   

Good corporate merupakan 

konsep yang diajukan guna peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau 

monitoring kinerja manajemen serta 

menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap stakeholder dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan (Muhaad 

&Dedy, 2007). Konsep corporate 

governance diajukan demi tercapainya 

pengelolaan perusahaan yang lebih 

transparan bagi para stakeholders.Sistem 

corporate governance memberikan 

perlindungan efektif bagi stockholder dan 

stakeholder sehingga mereka akan yakin 

memperoleh imbalan hasil atas 

investasinya dengan benar. Corporate 
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governance juga membantu menciptakan 

iklim kondusif demi terciptanya 

pertumbuhan yang efisien dan 

berkesinambungan di sektor korporasi. 

Sehubungan dengan pentingnya 

meningkatkan Governance corporate 

Governance maka bank Indonesia melalui 

PBI nomor 8/4/PBI/2006 tentang 

pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi bank umum adalah “Good Corporate 

Governance adalah suatu tata kelola Bank 

yang menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), independensi 

(independency) dan kewajaran (fairness)”. 

Pelaksanaan Good Corporate Governance 

pada bank syariah diatur pada PBI Nomor 

11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

 
Profitabilitas  

Profitabilitas yaitu raiso yang 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 

pada tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham tertetnu (Mamduh & Abdul, 

2005:85). Meningkatnya jumlah laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan akan 

memberikan gambaran terkait prospek 

kinerja perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Tax Avoidance 

Good corporate governance 

menurut komite nasional kebijakan 

governance adalah salah satupilar dari 

sistem ekonomi pasar. Corporate 

governance berkaitan erat dengan 

kepercayaan baik terhada pperusahaan 

yang melaksanakannya maupun terhadap 

iklim usaha di suatu negara. Penerepan 

GCG mendorong terciptanya persaingan 

yang sehat dan ikim usaha yang kondusif 

(Sulistyanto dan Lidyah, 2002). Good 

corporate governance secara definitive 

merupakan sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah untuk semua 

stockholder (Desai dan Dharmapala, 

2007). Tingkat profitabilitas yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan akan berpengaruh 

terhadap baik atau buruknya tata kelola 

perusahaan tersebut. Suatu perusahaan 

jika memiliki tingkat profitabliltas yang 

tinggi maka dapat dikatakan perusahaan 

tersebut juga memiliki tata kelola 

perusahaan yang baik. Tata kelola 

perusahaan yang baik mempengaruhi 

tingkat pembagian dividen dan return yang 

akan diterima oleh investor atau 

stakeholder. Tingkat profitabilitas akan 

mempengaruhi besar kecilnya pembagian 

deviden dan return yang diterima oleh 

investor atau stakeholder. Jumlah dividen 

yang besar akan mengurangi beban objek 

pajak, dengan demikian tingkat untuk 

melakukan Tax Avoidance semakin 

rendah. Peneliti menyimpulkan bahwa 

Tata kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance) yang baik akan berpegaruh 

terhadap tingkat Tax Avoidance yang 

rendah. Karena Tata kelola (Good 

Corporate Governance) yang baik akan 

berpengaruh terhadap tingginya 

profitabilitas yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan. Dengan profitabilitas yang 

tinggi maka tingkat dividen dan return 

yang akan diterima oleh stakeholder akan 

semakin tinggi. Tingginya penerimaan 

dividen dan return akan mengurangi beban 

objek pajak, dengan demikian tingkat 

untuk melakukan Tax Avoidance semakin 

rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Good Corporate Governance 

merupakan bagian penting yang dapat 

menyebabkan menurunnya tingkat 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Good Corporate Governance (GCG) yang 

diukur dengan proporsi dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Peneletian ini juga sejalan 

dengan Vivi, Winnie (2016), Maharani & 

Suardana (2014) yang juga menunjukkan 

hasil bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) yang diukur dengan proporsi dewan 
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komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Waluyo (2017) 

menunjukkan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) yang diukur dengan 

proporsi dewan komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. 

H1 : Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

Profitabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kinerja suatu perusahaan 

dengan laba sebagai indikatornya. 

Menurut Harahap (2013:304) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber yang ada. Laba 

didapatkan oleh perusahaan melalui 

pendapatan kotor yang sudah dikurangi 

oleh beban. Pajak yang dibayarkan pada 

perusahaan dianggap oleh perusahaan 

sebagai beban yang mampu 

mempengaruhi laba bersih yang 

didapatkan oleh perusahaan. Perusahaan 

berupaya dalam menghasilkan laba yang 

tinggi dengan melakukan beberapa upaya 

salah satunya mengurangi beban pajak 

yang ditanggung oleh perusahaan. 

Perusahaan melakukan manajemen pajak 

dengan cara legal agar pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan rendah. 

Perusahaan yang memiliki laba bersih 

yang tinggi mendapatkan kesempatan 

dalam melakukan tax planning yang 

mengurangi jumlah beban kewajiban 

perpajakan (Dianing, 2016), sehingga 

perusahaan dengan laba yang lebih tinggi 

lebih berpotensi dalam melakukan tax 

avoidance. Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu yaitu Dianing 

(2016) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan, 

sedangkan menurut Deddy dkk (2016) 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

disusun kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa perspektif untuk rancangan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif serta pengujian 

hipotesis. Sedangkan, berdasarkan 

pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Berdasarkan 

jenis penelitian menurut metode 

analisisnya, penelitian ini menggunakan 

penelitian kausal, dimana penelitian 

kausal yaitu penelitian yang digunakan 

untuk membuktikan hubungan antara 

sebab dan akibat dari beberapa variabel. 

Secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu, Sugiyono (2009:3) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap tax avoidance di sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
 

Batasan Penelitian 

Batasan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hanya menggunakan 

Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan rentang waktu 

penelitian yang hanya tahun, dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2017. Variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan dua 

indikator yaitu: Good Corporate 

Governance dan Profitabilitas 

 
Indentifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Variabel 

Dependen dan Variabel Independen. 

Berikut ini penjelasan mengenai Variabel 

Dependen dan Variabel independen: 

a. Variabel Dependen (y) 

Menurut Imam (2016:51) Variabel 

Dependen adalah Variabel yang menjadi 

interes utama bagi peneliti. Tujuan peneliti 

memahami dan mendeskripsikan variabel 

dependen atau menjelaskan 

variabilitasnya atau meramalkannya. 

Dalam penelitian ini variabel dependen 

yang digunakan yaitu Tax Avoidance. 

b. Variabel Independen (x) 

Menurut Imam (2016:52) Variabel 

Independen adalah Variabel yang pada 

umumnya diduga akan mempengaruhi 

variabel dependen baik dengan arahan 

positif atau negatif. Atau dengan kata lain 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variasi varibel independen. Namun untuk 

menjadikan variabel independen dapat 

menyebabkan perubahan variabel 

dependen. Pada penelitian ini Variabel 

Independennya yaitu Good Corporate 

Governance. 

 
 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Tax Avoidance 

Pada penelitian ini, Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) merupakan 

tindakan yang digunakan oleh pihak 

manajemen dalam meminimalisir beban 

pajak dengan cara yang legal. Tax 

Avoidace merupakan salah satu 

penghindaran pajak yang dilakukan secara 

legal, Tax Avoidance biasanya terjadi 

akibat adanya tata kelola perusahaan dan 

meningkatnya profitabilitas. Penelitian ini 

menggunakan empat pengukuran yaitu: 

 

1. Accounting Effective Tax Rate 

Pengukuran Accounting Effective 

Tax Rate. Accouting Effective Tax Rate 

menggunakan Pajak pada periode berjalan 

dikurangi dengan pajak sebelumnya dibagi 

dengan pajak sebelumnya. 

AETR =  
Pajak  Sebelum Laba

pajakBeban  Total
 

2. Cash Effective Tax Rate (CETR)  

Pengukuran menggunakan Cash 

Effective Tax Rate (CETR) ini mengacu 

pada pengukuran yang telah dilakukan oleh 

Putri dkk. (2014). Menurut Dyreng et.al. 
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(2008) CETR baik digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan penghindaran 

pajak oleh perusahaan karena CETR tidak 

terpengaruh dengan adanya perubahan 

estimasi seperti penyisihan penilaian atau 

perlindungan pajak. Selain itu, CETR juga 

menggambarkan semua aktivitas tax 

avoidance yang mengurangi pembayaan 

pajak kepada otoritas perpajakan. Karena 

CETR langsung dihitung dari kas yang 

dibayarkan untuk pajak dibagi dengan laba 

sebelum pajak. Perhitungan CETR dapat 

dirumuskan sebagai berikut:   

 CETR =  
Pajak  Sebelum Laba

Pajakuntuk  dibayarkan yang Kas  

3. Current  ETR 

Current ETR mengukur total beban 

pajak dikurangi tangguhan (Ayears et al, 

2009). Pengukuran ini berguna untuk 

melihat nilai ETR perusahaan atas beban 

pajak saat ini. 

Current ETR=
pajak  Sebelum Laba

KiniPajak Beban 
 

 

Good Corporate Governance 

Good corporate governance 

diajukan demi tercapainya pengelolaan 

perusahaan yang lebih transparan bagi para 

stakeholders. Penilaian Good Corporate 

Governance pada Penilaian Kesehatan 

Bank menggunkan 11 nilai komposit.Pasal 

7 ayat (2) pada PBI nomor: 13/1/PBI/2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum menyebutkan bahwa Penilaian 

terhadap faktor Good Corporate 

Governance merupakan penilaian terhadap 

manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance. Pada 

bagian penjelasan SE tersebut disebutkan 

bahwa: “Prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance dan fokus penilaian terhadap 

pelaksanaan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance mengacu pada 

ketentuan Bank Indonesia mengenai Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum 

dengan memperhatikan karakteristik dan 

kompleksitas usaha Bank. 

Pada metode RGEC, penetapan peringkat 

faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis 

yang komprehensif Corporate Governance 

Bank dan informasi lain yang terkait 

dengan Good Corporate Governance Bank 

(Pasal 8 ayat 3). Hasil penilaian 

pelaksanaan prinsip- prinsip Good 

Corporate Governance Bank sebagaimana 

diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 

mengenai Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum hanya merupakan salah 

satu sumber penilaian peringkat faktor 

Good Corporate Governance Bank dalam 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 

Penetapan peringkat faktor Good 

Corporate Governance secara konsolidasi 

yaitu bank yang mempunyai bank lain 

sebagai anak perusahaan dilakukan 

dengan memperhatikan: (a) signifikansi 

atau materialitas pangsa Perusahaan Anak 

terhadap Bank secara konsolidasi; 

dan/atau (b) Permasalahan terkait dengan 

pelaksanaan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance pada Perusahaan 

Anak yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap pelaksanaan prinsip- prinsip 

Good Corporate Governance. 

Petunjuk teknis penilaian Good 

Corporate Governance selengkapnya 

tertuang dalam Surat Edaran 

No.13/24/DPNP Perihal Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum yang diterbitkan 

pada tanggal 25 Oktober 2011. Tahap 

penilaiannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, penilaian faktor Good 

Corporate Governance merupakan 

penilaian terhadap kualitas manajemen 

Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance. Prinsip- 

prinsip Good Corporate Governance dan 

fokus penilaian terhadap pelaksanaan 

prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance berpedoman pada ketentuan 

Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank 

Umum dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha 

Bank. Bank dalam menilai faktor Good 

Corporate Governance menggunakan 

parameter/indikator dengan berpedoman 
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pada Lampiran I.2 (SE No.13/24/DPNP), 

seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 

Kedua, penetapan peringkat faktor 

Good Corporate Governance dilakukan 

berdasarkan analisis atas: (i) pelaksanaan 

prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance Bank sebagaimana dimaksud 

pada angka 1); (ii) kecukupan tata kelola 

(governance) atas struktur, proses, dan 

hasil penerapan Good Corporate 

Governance pada Bank; dan (iii) informasi 

lain yang terkait dengan Good Corporate 

Governance Bank yang didasarkan pada 

data dan informasi yang relevan. Ketiga, 

peringkat faktor Good Corporate 

Governance dikategorikan dalam 5 (lima) 

peringkat yaitu Peringkat 1, Peringkat 2, 

Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. 

Urutan peringkat faktor Good Corporate 

Governance yang lebih kecil 

mencerminkan penerapan Good 

Corporate Governance yang lebih baik. 

 

Profitabilitas 

Manurut Harahap (2013:304) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada. 

Menurut Deddy, dkk (2016) menejelaskan 

pengukuran tingkat profitabilitas yang 

terkait dengan menggunakan return of 

assets (ROA) untuk mengukur efektivitas 

keseluruhan dalam menghasilkan laba 

melalui aktiva yang tersedia untuk 

menghasilkan laba dari modal

 yang diinvestasikan. Menurut 

Dianing (2016) yang menyatakan bahwa 

pengukuran rasio profitabilitas dengan 

menggunakan return of assets (ROA) 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Populasi, Sampel dan Teknik  

Pengambilan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 44 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode2012-2017. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang bersumber dari data sekunder.  

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah metode purposive sampling yaitu 

salah satu teknik sampling non random 

sampling dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

menunjukkan gambaran mengenai data 

yang digunakan dalam penelitian. 

Gambaran data tersebut dapat dilihat dari 

mean (nilai rata-rata), nilai maksimum, 

nilai minimum, standar deviasi dan nilai 

frekuensi yang sesuai dengan sampel 

penelitian. 
 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian Warp Partial Least Square 

(PLS), yaitu metode analisis yang 

powerfull karena tidak menuntut banyak 

permintaan seperti skala pengukuran 

tertentu, jumlah sampel yang besar atau 

data harus memenuhi asumsi distribusi 

tertentu (Latan & Ghozali, 2013:03). 

Alasan peneliti menggunakan software 

Warp PLS 6.0 dalam penelitian ini karena 

Warp PLS 6.0 dianggap lebih powerfull 

digunakan untuk menganalisis data pada 

penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian perilaku. Selain itu, Warp PLS 

juga dapat digunakan sebagai konfirmasi 

teori.menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, 

ROA= 
Laba bersih setelah pajak+bunga

Total Aset rata−rata
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peneliti menggunakan analisis regresi 

sederhana dan analisis jalur (path 

analysis). Analisis Warp PLS terdiri dari 

dua sub model yaitu sering disebut dengan 

outer model dan inner model. Outer model 

dapat menujukkan bagaimana variabel 

manifest dapat merepresentasikan variabel 

laten untuk diukur. Sedangkan, inner 

model menunjukan kemampuan dalam 

mengestimasi antar variabel laten atau 

konstruk. (Latan dan Ghozali, 2013:10).

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

menunjukkan gambaran mengenai data 

yang digunakan dalam penelitian. 

Gambaran data tersebut dapat dilihat dari 

mean (nilai rata-rata), nilai maksimum, 

nilai minimum, standar deviasi dan nilai 

frekuensi yang sesuai dengan sampel 

penelitian. 
 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi 

GAAP ETR 205 0.0008 0.7208 0.2551 0.08501 

Current ETR 205 0.0004 0.5560 0.2466 0.08172 

Cash ETR 205 0.0011 0.9057 0.2415 0.12733 

GCG 205 1.0000 3.6700 1.8908 0.460582 

ROA 205 0.0009 0.6400 0.0215 0.04503 

Sumber: Data diolah 
 

Tax Avoidance merupakan suatu 

tindakan agar dapat mengurangi hutang 

pajak yang bersifat legal dengan cara 

memanfaatkan celah dari Undang-Undang 

perpajakan. Dalam penelitian ini, tax 

avoidance diukur menggunakan GAAP 

ETR, Current ETR dan Cash ETR. 

Variabel ini diuji secara statistik yang 

menghasilkan nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

Berikut adalah tabel penjelasan dari 

analisis deskriptif semua variabel selama 

2012-2017. Nilai rata-rata (mean) TA 

yang diukur menggunakan GAAP ETR 

pada tahun 2012 adalah sebesar 0,2408 

yang mana pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan menjadi 0,2550. Pada tahun 

2014 nilai rata-rata TA mengalami 

kenaikan menjadi 0,2607. Pada tahun 

2015 menurun lagi menjadi 0,2546. 

Penurunan pada tahun 2015 sebesar 

disebabkan oleh menurunnya beban pajak 

yang harus dibayarkan disbandingkan 

tahun 2014. Pada tahun 2016 nilai rata-rata 

TA mengalami kenaikan menjadi 0,2726, 

sedangkan pada tahun 2017 mengalamin 

penurunun yang cukup besar yaitu 

menjadi 0,2458. Berdasarkan data 

tersebut perusahaan mengalami kenaikan 

dan penurunan secara fluktuatif dari tahun 

ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap kenaikan nilai rata-rata TA 

dikarenakan beban pajak perusahaan 

tersebut yang besar dan menunjukan 

perusahaan tersebut tidak melakukan 

sebuah penghindaran pajak. Setiap 

penurun 

an nilai rata-rata TA menunjukan 

bahwa beban pajak perusahaan tersebut 

rendah yang menandakan bahwa adanya 

tindakan penghindaran pajak sehingga 

beban pajak perusahaan tersebut rendah. 

 

Nilai rata-rata (mean) TA yang 

diukur menggunakan Current ETR pada 

tahun 2012 adalah sebesar 0,2033 yang 

mana pada tahun 2013 mengalami 

penurunan menjadi 0,2550. Penurunan 
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pada tahun 2013 sebesar disebabkan oleh 

menurunnya beban pajak yang harus 

dibayarkan disbandingkan tahun 2012. 

Pada tahun 2014 nilai rata-rata TA 

mengalami kenaikan menjadi 0,2835. 

Pada tahun 2015 menurun lagi menjadi 

0,2493. Pada tahun 2016 nilai rata-rata TA 

mengalami kenaikan menjadi 0,2591, 

sedangkan pada tahun 2017 mengalamin 

penurunun yang cukup besar yaitu 

menjadi 0,2418. Berdasarkan data 

tersebut perusahaan mengalami kenaikan 

dan penurunan secara fluktuatif dari tahun 

ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap kenaikan nilai rata-rata TA 

dikarenakan beban pajak perusahaan 

tersebut yang besar dan menunjukan 

perusahaan tersebut tidak melakukan 

sebuah penghindaran pajak. Setiap 

penurunan nilai rata-rata TA menunjukan 

bahwa beban pajak perusahaan tersebut 

rendah yang menandakan bahwa adanya 

tindakan penghindaran pajak sehingga 

beban pajak perusahaan tersebut rendah. 

 

Nilai rata-rata (mean) Cash ETR 

pada tahun 2012 adalah sebesar 0,2033 

yang mana pada tahun 2013 mengalami 

penurunan menjadi 0,2550. Penurunan 

pada tahun 2013 sebesar disebabkan oleh 

menurunnya beban pajak yang harus 

dibayarkan disbandingkan tahun 2012. 

Pada tahun 2014 nilai rata-rata TA 

mengalami kenaikan menjadi 0,2835. 

Pada tahun 2015 menurun lagi menjadi 

0,2493. Pada tahun 2016 nilai rata-rata TA 

mengalami kenaikan menjadi 0,2591, 

sedangkan pada tahun 2017 mengalamin 

penurunun yang cukup besar yaitu 

menjadi 0,2418. Berdasarkan data 

tersebut perusahaan mengalami kenaikan 

dan penurunan secara fluktuatif dari tahun 

ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap kenaikan nilai rata-rata TA 

dikarenakan beban pajak perusahaan 

tersebut yang besar dan menunjukan 

perusahaan tersebut tidak melakukan 

sebuah penghindaran pajak. Setiap 

penurunan nilai rata-rata TA menunjukan 

bahwa beban pajak perusahaan tersebut 

rendah yang menandakan bahwa adanya 

tindakan penghindaran pajak sehingga 

beban pajak perusahaan tersebut rendah. 

Good corporate merupakan 

konsep yang diajukan guna peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau 

monitoring kinerja manajemen serta 

menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap stakeholder dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan (M. Nasution 

dan D. Setiawan, 2007). Konsep corporate 

governance diajukan demi tercapainya 

pengelolaan perusahaan yang lebih 

transparan bagi para stakeholders. Sistem 

corporate governance      memberikan 

perlindungan efektif bagi stockholder dan 

stakeholder sehingga mereka akan yakin 

memperoleh imbalan hasil atas 

investasinya dengan benar. nilai rata-rata 

(mean) GCG pada tahun 2012 sebesar 

1.8915. Pada tahun 2013 sebesar1.9168. 

Pada tahun 2014 nilai sebesar 1.9074 rata- 

rata GCG mengalami penurunan, tahun 

2015 turun kembali menjadi 1.8003 dan 

tahun 2016 meningkat menjadi1.9088. 

Pada tahun 2017 meningkat menjadi 

1.9130. Berdasarkan data tersebut 

perusahaan mengalami kenaikan dan 

penurunan secara fluktuatif dari tahun ke 

tahun. Penurunan yang terjadi pada tahun 

2015 disebabkan oleh semakin tinggi dan 

banyaknya pengungkapan GCG yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Kenaikan yang terjadi 

pada tahun 2012, 2016 dan 2017 

disebabkan oleh berkurangnya suatu 

pengungkapan GCG yang dilakukan. 

 

Return On Asset menggambarkan 

perputaran aktiva yang diukur dari volume 

penjualan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan secara 

kesluruhan. ROA menunjukkan 

efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan 

mengoptimalkan aset yang dimiliki, 

semakin tinggi nilai ROA menunjukkan 

kinerja keuangan bank yang semakin baik 

pula. Tahun 2012 nilai rata-rata ROA 
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sebesar 0,0215.  Dari tahun 2012  ke tahun 

2013 nilai rata-rata ROA mengalami 

kenaikan sebesar 0,0005, hal tersebut 

dikarenakan perusahaan tersebut dapat 

mengelola aset nya dengan baik meskipun 

kenaikan ini tidak ekstrim. Pada tahun 

2013 menuju tahun 2014 dan 2015 terlihat 

bahwa  terjadi  sebuah  penurunan nilai 

rata-rata  ROA.  Dari  tahun  2013 sampai 

tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 

0,0049, hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan pada tahun tersebut 

mengalami penurunan laba karena 

perusahaan kurang efisien dalam 

mengelola asetnya. Pada tahun 2016 

sampai 2017 mulai terjadi kenaikan yang 

ekstrim sebesar 0,03840, hal ini terjadi 

karena adanya suatu peningkatan dan 

pengelolaan aset yang sangat efisien. 

Berdasarkan data tersebut 

perusahaan mengalami kenaikan dan 

penurunan secara fluktuatif dari tahun ke 

tahun, setiap tahun perusahaan sektor 

perbankan menghasilkan laba yang 

berbeda-beda.  Meskipun terjadi kenaikan 

dan penurunan nilai rata-rata (mean) 

ROA, nilai rata-rata tersebut masih 

menunjukan bahwa keseluruhan sampel 

dapat dikatakan sehat karena masih sesuai 

dengan kriteria ROA yaitu 1,5%. 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Langkah pertama dalam 

menganalisis hasil penelitian ini adalah 

dengan mengevaluasi measurement 

modeluntuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara variabel laten dengan 

indikatornya. Berikut ini, peneliti akan 

menjelaskan langkah-langkahnya: 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity dari model 

pengukuran dapat dilihat dari koleksi 

antara skor indikator dengan skor 

kontruknya (loading factor) dengan 

kriteria nilai loading factor dari setiap 

indikator lebih besar dari 0,4 dapat 

dikatakan valid. 

A. Convergent Validity 

Dalam penelitian ini konstruk kinerja 

keuangan terdiri dari dua indikator. Hasil 

output WarpPLS 6.0, menunjukkan nilai 

loading factor dari dua indikator yaitu 

berada diatas 0,4. Artinya, bahwa seluruh 

indikator telah memenuhi convergent 

validity. 

 

Tabel 2 

Nilai Loading Factor Konstruk Tax Avoidance 
 
 

No Indikator Loading Factor P-Value Keterangan 

1 GAAP ETR 0.766 <0.001 Memenuhi 

Convergent Validity 

2 Current ETR 0.773 <0.001 Memenuhi 

Convergent Validity 

3 Cash ETR 0.732 <0.001 Memenuhi 

Convergent Validity 

Sumber: Data diolah 
 

Hasil keseluruhan diatas 

menunjukkan bahwa indikator-indikator 

tersebut, memenuhi syarat convergent 

validity. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua indikator diatas valid serta dapat 

digunakan dalam model. 

Dalam penelitian ini, untuk 

mengukur convergent validity dapat 

dilakukan dengan melihat hasil dari 

WarpPLS 6.0 pada bagian Average 

Variance Extracted (AVE). Dalam 
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pengukuran AVE tersebut, digambarkan 

oleh variance atau keragaman variabel 

manifest yang dimiliki konstruk laten. 

Kriteria penilaian dari nilai AVE adalah 

AVE > 0,5. Berdasarkan hasil dari 

WarpPLS 6.0 menunjukkan bahwa nilai 

untuk konstruk Tax Avoidance sebesar 
0.574. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

nilai AVE dari kontruk yang dihasilkan lebih 

dari 0,5. Berdasarkan kriteria AVE, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa convergent 

validity dikatakan baik. 

B.Discriminant Validity 

Discriminant Validity dinilai dari 

cross loading pengukuran dengan 

konstruk. Konstruk laten akan 

memprediksi indikatornya lebih baik 

daripada konstruk lainnya, jika korelasi 
konstruk dengan pokok pengukuran (setiap 

indikator) lebih besar daripada ukuran 

konstruk lainnya. Dalam penelitian ini, 

kriteria yang digunakan adalah dengan 

melihat bagian cross loading. 

Tabel 4.7 

Cross Loading Indikator Antar Konstruk 
 

 GCG TaxAvoidance CFP 

GAAP ETR 0.001 0.766 -0.133 

Current ETR 0.009 0.773 0.093 

Cash ETR -0.011 0.732 0.041 

Sumber : Hasil Output WarpPLS 6.0 

 

Berdasarkan hasil output pada 

tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

korelasi konstruk Tax Avoidance dengan 

indikatornya lebih besar daripada korelasi 

indikator Tax Avoidance dengan konstruk 

lainnya. Berdasarkan data diatas, dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk 

mememnuhi kriteria discriminant validity, 

dimana seluruh konstruk laten 

memprediksi indikator mereka lebih besar 

dibandingkan dengan indikator lainnya. 

 

B. Realibility Validity 

Pengujian selanjutnya adalah uji 

realibilitas konstruk yang dapat diukur 

melalui composite realibility. Berdasarkan 

hasil dari WarpPLS 6.0 menunjukkan 

bahwa nilai untuk konstruk Tax Avoidance 

sebesar 0.801. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa nilai composite 

Reability dari konstruk yang dihasilkan 

lebih dari 0,7. Berdasarkan kriteria 

Realibility, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Realibility validity dikatakan baik. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Setelah melakukan evaluasi model 

pengukuran (outer model) dan kurang 

memenuhi syarat convergent validity, 

discriminant validity, dan realibility 

validity. Tahap yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi 

struktural (inner model) dengan uji R- 

Square. R-square dinilai dari nilai 

koefisien determinasi R-Square 0,75; 

0,50; dan 0,25 untuk setiap variabel laten 

endogen dalam model struktural dapat 

diinterpretasikan sebagai substansial, 

moderate, dan lemah. Berikut hasil uji dari 

output WarpPLS 6.0: 
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Sumber: Hasil Output WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

Gambar 4.7 Model Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 4.7 diatas 

pengujian terhadap model struktural ini 

dilakukan dengan melihat R-Square yang 

merupakan uji goodness fit model. Hasil 

Output WarpPLS 6.0 menunjukan nilai R-

Square yang merupakan uji goodness fit 

model. Hasil menunjukkan nilai R-Square 

Adjusted sebesar 0,08 yang berarti bahwa 

variabel Good Corporate Governance dan 

Return On Asset menjelaskan nilai 

perusahaan sebesar 8 %sedangkan sisanya 

92% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian. Nilai R-Square  Adjusted 

sebesar 0,08% dengan kata lain model 

penelitian ini tergolong lemah, hal ini 

dinilai dari nilai koefisien determinasi R- 

Square 0,75; 0,50; dan 0,25 untuk setiap 

variabel laten endogen dalam model 

struktural dapat diinterpretasikan sebagai 

substansial, moderate, dan lemah. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini 

dimaksudkan untuk membuktikan 

kebenaran dugaan penelitian yang terdiri 

dari dua hipotesis, yaitu: 

1. H1 : Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Tax Avoidance 

(GAAP ETR, Current ETR dan Cash ETR)  

Berdasarkan tabel 4.8, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nila p-values 

sebesar 0,04 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha = 0,05 (5%) = 0,1, 

sedangkan pada tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa nilai path coefficients sebesar - 

0.194, maka dapat dinyatakan bahwa good 

corporate governance berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil 

ini menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. H2 : Pengaruh Profitabilitas 

terhadap Tax Avoidance (GAAP ETR, 

Current ETR dan Cash ETR) 

Berdasarkan tabel 4.8, pengujian hipotesis 

pertama diperoleh nila p-values sebesar 

0,06 yang mana nilai tersebut sama dengan 

nilai dari alpha = 0,05 (5%) = 0,1 , 

sedangkan pada tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa nilai path coefficients sebesar - 

0.172, maka dapat dinyatakan bahwa 

Return On Asset tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Tax 

Avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa 

H2 ditolak. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Tax Avoidance 

Bagi Good corporate merupakan 

konsep yang diajukan guna peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau 

monitoring kinerja manajemen serta 

menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap stakeholder dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan (M. Nasution 

dan D.Setiawan, 2007). Konsep corporate 

governance diajukan demi tercapainya 

pengelolaan perusahaan yang lebih 

transparan bagi para stakeholders. Sistem 

corporate governance memberikan 

perlindungan efektif bagi stockholder dan 

stakeholder lainnya sehingga mereka akan 
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yakin memperoleh imbalan hasil atas 

investasinya dengan benar. Corporate 

governance juga membantu menciptakan 

iklim kondusif demi terciptanya 

pertumbuhan yang efisien dan 

berkesinambungan di sektor korporasi. 

Suatu perusahaan jika memiliki tingkat 

profitabliltas yang tinggi maka dapat 

dikatakan perusahaan tersebut juga 

memiliki tata kelola perusahaan yang baik. 

Tata kelola perusahaan yang baik 

mempengaruhi tingkat pembagian dividen 

dan return yang akan diterima oleh 

investor atau stakeholder. Tingkat 

profitabilitas akan mempengaruhi besar 

kecilnya pembagian deviden dan return 

yang diterima oleh investor atau 

stakeholder. Jumlah dividen yang besar 

akan mengurangi beban objek pajak, 

dengan demikian tingkat untuk melakukan 

Tax Avoidance semakin rendah. Peneliti 

menyimpulkan bahwa Tata kelola 

perusahaan (Good Corporate 

Governance) yang baik akan berpegaruh 

terhadap tingkat Tax Avoidance yang 

rendah. Karena Tata kelola (Good 

Corporate Governance) yang baik akan 

berpengaruh terhadap tingginya 

profitabilitas yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan. Dengan profitabilitas yang 

tinggi maka tingkat dividen dan return 

yang akan diterima oleh stakeholder akan 

semakin tinggi. Tingginya penerimaan 

dividen dan return akan mengurangi 

beban objek pajak, dengan demikian 

tingkat untuk melakukan Tax Avoidance 

semakin rendah. 

Hasil uji hipotesis menyatakan 

bahwa good corporate governance 

berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Dari gambar 4.8 menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai Good Corporate 

Governace dari tahun 2012 hingga 2017 

berfluktuatif, begitu juga dengan nilai 

rata- rata dari Tax Avoidance yang 

berfluktuatif, namun cenderung 

mengalami peningkatan, hal ini 

menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan semakin baik dari tahun ke 

tahun, karena mampu memperbaiki tata 

kelola perusahaan melalui implementasi 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris dan Direksi; 

kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

komite-komite dan satuan kerja yang 

menjalankan fungsi pengendalian intern 

bank, penerapan fungsi kepatuhan, auditor 

internal dan auditor eksternal, penerapan 

manajemen risiko, termasuk sistem 

pengendalian intern, penyediaan dana 

kepada pihak terkait dan penyediaan dana 

besar; rencana strategis bank, dan 

transparasi kondisi keuangan dan non 

keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Vivi dan Winnie (2016) 

yang menyatakan bahwa good corporate 

governance yang diproksikan dengan 

proporsi dewan komisaris berpengaruh 

signifikan positif terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani 

dan Suardana (2014) menyatakan bahwa 

good corporate governance yang 

diproksikan dengan proporsi dewan 

komisaris berpengaruh signifikan negatif 

terhadap tax avoidance. Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Deddy dkk (2016) 

menyatakan bahwa good corporate 

governance yang diproksikan dengan 

proporsi dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan erhadap tax 

avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Jika Return On Asset tinggi 

maka tax avoidance tinggi juga akan 

meningkat. Tax avoidance dalam 

penelitian ini diukur menggunakan GAAP 

ETR, Current ETR dan Cash ETR. Kinerja 

keuangan diproksikan oleh Return on 

Assets (ROA). 

Menurut teori keagenan, meski 

terdapat agency cost, namun dalam 

kenyataannya, informasi dari organisasi 

itu dipegang dan dikelola oleh agent, jadi 

apabila mereka mengelola organisasi 
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secara tidak baik dan benar, maka mereka 

dapat menyembunyikan atau merekayasa 

laporan atau informasi tersebut, sehingga 

sering terjadi hasil pengelolaan organisasi 

yang tidak baik. Oleh karena itu, untuk 

meminimalisir hal tersebut maka 

diperlukan tata kelola perusahaan yang 

baik, salah satu bentuknya adalah dengan 

adanya transparansi informasi dari kinerja 

keuangan perusahaan. Transparansi 

informasi tersebut dapat berkontribusi 

secara langsung terhadap kinerja 

perusahaan, seperti memonitor kinerja 

manajemen sehingga mampu 

memecahkan konflik keagenan. Analisis 

deskriptif menjelaskan bahwa nilai mean 

kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

ROA adalah sebesar 0,0215. Perusahaan 

yang diteliti berjumlah 264 perusahaan, 

dari jumlah tersebut 205 perusahaan 

memiliki nilai ROA diatas rata-rata.  

Sisanya yakni 59 perusahaan memiliki 

nilai dibawah rata-rata. Hipotesis yang 

kedua membuktikan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, artinya hipotesis ini ditolak. 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

keuangan perusahaan dalam memperoleh 

laba dengan memanfaatkan aset yang 

dimiliki. Salah satu indikasi tingginya 

profitabilitas adalah ROA, semakin tinggi 

ROA semakin tinggi kinerja keuangan 

perusahaan. Terbukti setelah diukur 

dengan ROA, profitabilitas tidak 

memberikan pengaruh terhadap 

penghindaran pajak dikarenakan 

kemungkinan besar beberapa perusahaan 

melakukan manajemen laba sehingga 

tidak bisa diketahui laba yang sebenarnya. 

Karena tidak bisa mengetahui laba yang 

sebenarnya, maka tidak bisa diketahui 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. 

Selain itu tingginnya profitabilitas, 

dimana laba yang didapat oleh perusahaan 

tinggi memungkinkan perusahaan 

memberikan kesejahteraan kepada KAP 

yang melakukan audit di perusahaan 

tersebut sehingga keakuratan laporan 

keuangan yang sudah diaudit kurang dapat 

dipercaya. 

Demikian tingginya nilai ROA 

akan dilakukan perencanaan pajak yang 

matang sehingga menghasilkan pajak 

yang optimal dan cenderung aktivitas tax 

avoidance akan mengalami penurunan. 

Perusahaan yang beroperasi dengan 

efisiensi tinggi akan mendapatkan tax 

subsidy berupa tarif pajak efektif yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan yang beroperasi dengan 

efisiensi rendah. Jadi semakin tinggi ROA 

tidak mempengaruhi tax avoidance. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Deddy dkk 

(2016) dan Rego dan Wilson (2012) yang 

menyatakan bahwa Return On Asset tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

Tax Avoidance. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Dianing Ratna Wijayanti 

(2016) menyatakan bahwa Return On 

Asset berpengaruh signifikan positif 

terhadap Tax Avoidance. Penelitian yang 

dilakukan juga oleh Maharani dan 

Suardana (2014) menyatakan bahwa 

Return On Asset berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Tax Avoidance. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari tax avoidance terhadap 

kinerja perusahaan. Kinerja Perusahaan 

dapat diukur juga dinilai dari dua aspek 

yaitu aspek keuangan dan aspek non- 

keuangan. Aspek keuangan dan non- 

keuangan dinilai dengan menggunakan 

berbagai indikator. Sumber utama 

indikator yang dijadikan dasar penilaian 

adalah laporan keuangan tahunan dari 

bank yang bersangkutan. Pada penelitian 

ini Kinerja perusahaan diproksikan 

dengan Profitabilitas ROA) dan Good 

Corporate Governance (GCG). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder yang diperoleh melalui 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 

web.idx.id. Subjek penelitian ini 
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menggunakan perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, 

dimana sampel diambil berdasarkan 

kriteria tertentu yang mendukung 

penelitian. Sampel yang diperoleh 

sebanyak 44 perusahaan yang dilakukan 

selama enam tahun, sehingga jumlah 

keseluruhan sampel sebanyak 264 

perusahaan, namun setelah dilakukan 

pemilihan sesuai kriteria data diperoleh 

untuk dilakukan pengujian sebanyak 205 

data perusahaan sub sektor perbankan. 

Pengujian yang dilakukan terdiri dari 

analisis statistik deskriptif, model 

pengukuran (outer model), model 

struktural (inner model), uji hipotesis 

dengan menggunakan program WarpPLS 

6.0, adapun hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menyatakan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan ini 

masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala 

yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Ketidakcukupan data dan kesulitan 

mendapatkan data dikarenakan dari 

jumlah 44 perusahaan sub sektor 

perbankan yang dapat digunakan hanya 42 

data sampel perusahaan yang tersedia 

2. Kelemahan individual, analisis GCG 

berdasarkan nilai komposit. 

Saran 

Adanya keterbatasan penelitian 

diatas maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah 

penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan tahun penelitian serta lebih 

diarahkan kepada perusahaan non 

keuangan. 
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